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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Terbentuknya Majalah Mata Air

‘ MAJALAH SAINS, BUDAYA DAN SPIRITUALITAS ‘ www.majalahmataair.com

Gambar 4.1 Logo Mata Air

Mata Air terbentuk berawal dari keprihatinan Pemilik Majalah, Edfian
Noerdin SE, MM yang merupakan seorang Kepala Penerbitan PT. Ghalia Indonesia
yang menerbitkan Buku Pelajaran Sekolah dengan Brand Yudhistira dan Quadra atas
minimnya sumber bacaan dengan konten positif dan menarik namun tetap berpegang
pada norma-norma Agama dan Budaya Bangsa. Karena pemilik majalah sendiri
adalah sosok yang lama berpengalaman di bidang penerbitan buku sekolah, beliau
melihat kondisi kekosongan ini sebagai sebuah kehausan masyarakat yang harus
dipenuhi dahaganya dengan bacaan bermutu dan berkualitas. Kekhawatiran semakin
memuncak ketika terlihat bahwa bacaan yang ada di pasaran saat ini sebagian besar
hanya menjual budaya konsumerisme dan hedonis sementara karena dikemas menarik
sehingga mencuri perhatian masyarakat terutama generasi muda, selain itu ada

terdapat majalah dakwah berkonten spiritual yang mengedepankan idealisme nya
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masing-masing bahkan cendrung keras, sehingga pembaca dibuat kebingungan untuk
memilih bacaan yang berkualitas, yang tidak berujung hedonism dan tidak pula
bergaris keras. Lalu melihat kondisi ini sejak tahun 2011 mulai dirintis upaya untuk
mencari format dan bentuk yang paling tepat guna mengisi kekosongan ini. Saat
Edfian Noerdin SE, MM melihat bahwa ada beberapa majalah di luar®® yang sudah
berhasil mengusung misi ini, maka diusahakan cara agar bisa dilakukan kerjasama
agar Indonesia juga memiliki majalah yang bisa mengangkat literasi bangsa,
menyuguhkan 1lmu pengetahuan dengan bijak dan tetap berpedoman pada pola
kesantunan Bangsa Indonesia. Setelah proses persiapan materi dan SDM selama dua
tahun, kemudian mulai dirintis perizinan hingga semua proses penerbitan yang
dibutuhkan dengan nama perusahan PT. Ufuk Baru, dan produknya Majalah Mata
Air.

Suatu hal yang amat menggembirakan usaha penerbitan majalah dengan
konten positif ini didukung oleh banyak pihak dari berbagai kelompok yang peduli
dengan permasalahan ini, yang kemudian menjadi anggota Dewan Penasihat Mata
Air. Untuk pertama kalinya majalah Mata Air terbit pada tanggal 15 Januari 2014.

Pemilihan nama Mata Air sebagai brand dari majalah ini, memiliki sejarah
panjang, mulai dari perumusan namanya sebab diinginkan brand yang nanti

dihasilkan penuh dengan makna filosofis dibalik nya, pemikiran yang ingin

> Majalah Sizint: berbahasa Turki yang telah berpengalaman selama 37 tahun, Fountain, berbahasa
Inggris ( telah terbit selama 24 tahun), dan Hira, berbahasa Arab (yang telah terbit selama 12 tahun)
dieFontane (Jerman), Ebru (Prancis), GPAH? (Rusia), Revista CASCADA (Spanyol).
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diutarakan pada pembacanya adalah karena dalam kehidupan mata air adalah salah
satu sumber utama kehidupan yang bersumber dari Rahmat Ilahi, ia akan mengalirkan
nafas kejernihan pada banyak elemen hidup, maka berangkat dari filosofi ini Majalah
Mata Air diharapkan dapat mengetengahkan esensi kebenaran dan mengalirkan
keindahannya serta kesejukannya ke dalam berbagai cabang ilmu. Selayaknya
kejernihan dan kesegaran setiap tetes air yang dipancarkannya maka penikmat artikel-
artikel di majalah ini akan mendapatkan ilmu yang mampu menyejukkan hati dan
pikiran pembacanya. Menjadi sumber dan mata air yang jernih dalam sains, sejarah,
budaya, spiritualitas, peradaban dan sosial. menyuguhkan sebuah bahan bacaan yang
mengusung nilai-nilai spiritualitas , ilmiah, budaya dan peradaban, Mata Air
memberikan pencerahan bagi semua kalangan tanpa dibatasi oleh sekat-sekat ras,
suku dan golongan tertentu. Selain itu, apabila kata Mata Air dibalikkan, maka akan
menjadi Air Mata, yang mana Air mata memiliki filosofis mendalam, sebuah
kegersangan jiwa dapat disuburkan oleh Air Mata, sebab sebagaimana yang diketahui
air mata seorang hamba yang dengan tulus ikhlas memelas kasih Allah akan
mendapatkan rahmat, Air mata seorang hamba dapat menjadi asbab dia terhindar dari
api neraka disebabkan ketakutannya kepada Allah dan kesedihannya atas dosa yang
telah diperbuatnya, bahkan Air mata seorang yang shaleh mampu menurunkan

keberkahan bagi orang disekitarnya, dengan makna ini mata air ingin mengutarakan
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bahwa dengan kejernihan ilmu pengetahuan mampu membawa keberkahan kepada
umat manusia.

Sebelum terbit nya brand Mata Air, ada sebuah majalah yang juga memiliki
nama yang sama yakni majalah Mata Air dari keluarga Gus Mus, namun pada tahun
2011 majalah ini menghentikan penerbitannya dikarenakan kurangnya materi untuk
mengisi artikel-artikel dalam majalahnya, setelah berdiskusi dengan putri Gus Mus
dan beliau menanggapi positif tujuan Mata Air, maka Mata Air mematenkan nama
Mata Air sebagai majalah produksi PT. Ufuk Baru.

Cakrawala pemikiran yang diangkat pada setiap artikel di majalah Mata Air
sampai kepada pemahaman bahwa segala sesuatu yang ada di alam semesta ini, dan
apapun yang ada di luar indera kita sekalipun adalah manifestasi dari kebesaran Sang
Pencipta dan seterusnya bahwa semua penemuan ilmiah, bahasa, budaya, dan
peradaban adalah hanya sebuah gerbang untuk mengungkap dimensi lebih luas dari
kebenaran tersebut yang akan membuat kita mampu menyadari esensi dan makna
segala penciptaan.

Keunggulan dari majalah Mata Air adalah memiliki kontributor dari beberapa
Negara yang sudah memiliki majalah dengan mengusung tema yang sama. Para ahli
pada masing-masing bidangnya menorehkan tinta emas keilmuan dengan kesantunan
dan ketawaduan sebagai seorang hamba. Pengalaman kurun waktu 35 tahun pada

majalah-majalah yang sebelumnya yang telah diterbitkan di berbagai bahasa
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menjadikan Mata Air menjadi majalah ke delapan yang pada akhirnya diterbitkan di
Indonesia. Oleh karenanya akan ditemukan banyak kesamaan visi Mata Air dengan
majalah SIZINTI yang diterbitkan dalam bahasa Turki, Hira (Arab), Fountain

(Inggris), dieFontane (Jerman), Ebru (Prancis), TPAHU (Rusia), RevistaCASCADA

(Spanyol)®°
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Gambar 4.2 Majalah the Fountain yang terbit dalam Bahasa Inggris dan majalah Hira
yang terbit dalam Bahasa Arab

Majalah Mata air dan beberapa majalah lain bertema sama terinspirasi dari

majalah sizinti yang diterbitkan di Turki.

%%http://www.majalahmataair.co.id/about_us diakses pada tanggal 28 Februari 2017, pukul
11.36 WIB
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Gambar 4.3 Majalah SIZINTI yang merupakan majalah bertema sama pertama kali
yang terbit di Turki
Sizinti merupakan majalah berjenis serupa yang sudah hadir sejak 35 tahun

yang lalu, majalah sizinti merupakan jurnal bulanan yang diliris tahun 1979 dan di
rintis oleh seorang Tokoh Ulama dan Cendekiawan asal Turki bernama M. Fethullah
Gulen. Jurnal ini dirintis menjadi majalah ilmu pengetahuan, kemanusiaan, agama,
dan literature. Misi penerbitannya adalah menunjukan bahwa ilmu pengetahuan dan
agama tidak saling berlawanan dan pengetahuan keduanya perlu untuk mencapai
keberhasilan di dalam kehidupan ini. ®*

Majalah Mata Air, sangat memperhatikan segala aspek yang terdapat di
majalah nya, semua memiliki makna-makna tersendiri, mulai dari cover depan hingga
belakang. Cover majalah Mata Air didesign modern namun tetap memiliki makna-

makna mendalam, semua gambar yang terdapat di cover nya memiliki pengertian-

81 Muhammad Cetin. Pencerahan Gulen Gerakan social tiada batas. (Jakarta: penerbit
universitas Indonesia. 2013) him. 48
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pengertian masing-masing, mulai dari cover depan hingga belakang, contohnya cover
pada edisi ke 10 (April-Mei-Juni 2016) yang menggambarkan tangisan diatas
retakan-retakan tanah yang gersang, memiliki makna bahwa segala kekeringan
bahkan kegersangan yang melanda umat saat ini dapat disuburkan kembali melalui air
mata ketawaduan hamba. Selain itu, disetiap cover juga di selipkan puisi-puisi yang
berhubungan dengan makna cover nya, seperti di cover edisi ke-10 disisipkan puisi

“Dunia berubah menjadi gurun, kegersangan di setiap penjuru

Harapan tergoncang, menanti rahmat dari sang Rahman

Laksana air kehidupan, senantiasa mengalir dari lubuk hati yang bening
Menjadi hijau bersemi tanah ini, bersama air mata yang menderas”

| fata flir

=3
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Gambar 4.4 Majalah Mata Air dari edisi ke edisi

B. Arah Pengembangan Dakwah Majalah Mata Air

Majalah Mata Air bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan pengetahuan
dan informasi positif, penuh hikmah dan berfaedah bagi akal dan kalbu yang
dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Yakni, majalah ini ada sebagai bentuk
khidmah bagi masyarakat. Majalah ini menjadi jawaban bagi mereka yang mencari
sebuah suguhan yang tidak terlalu ringan juga tidak terlalu berat namun sarat akan
makna mendalam yang bisa dirasakan kemanfaatannya dalam jangka waktu yang

panjang. Oleh karenanya majalah ini akan senantiasa menjaga jarak dengan
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pemikiran yang bersifat politis, aktualitas dan topik-topik yang mengarah pada
perdebatan. Tujuannya adalah agar pemikiran dan pengetahuan berharga yang ada di
majalah ini dapat tersampaikan pada seluruh masyarakat Indonesia.

Berdasarkan pemaparan pimpinan redaksi, Astri Alafta, secara umum majalah
Mata Air tidak menyebut dirinya sebagai majalah ‘dakwah’ secara spesifik karena
tujuannya justru menjadikan majalah ini bisa diterima oleh semua lapisan dan
kalangan masyarakat tanpa penyekatan kelompok atau grup tertentu. Dengan format
dan desain modern, bersih dan santun diharapkan Mata Air dapat benar benar menjadi
rahmat bagi seluruh alam®. Saat ini majalah Mata Air memiliki perbandingan 60%
penulis Internasional dan 40% penulis lokal, dalam pengembangannya diharapkan
semakin tinggi tingkat kontribusi penulis lokal yang juga memiliki kapasitas sama
dengan penulis Internasional. Selain itu majalah Mata Air mencoba menjadi jembatan
agar karya penulis Indonesia dapat pula diterbitkan di Jurnal atau Majalah berkelas
Internasional yang memiliki jalinan kerjasama dengan majalah Mata Air. Selanjutnya
Astri Alafta berharap di Indonesia majalah Mata Air dapat menjadi pilihan bijak
keluarga untuk menjadi sumber bacaan dan diskusi berkualitas sebagai penunjang
ketahanan keluarga, menggantikan media TV atau gadget yang semakin hari semakin

terlihat dampak buruknya.

%2 Wawancara dengan Astri Alafta, selaku pimpinan redaksi majalah mata air, pada tanggal 25
februari 2017
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Majalah Mata Air adalah bacaan berkonten positif bagi generasi dan keluarga
Indonesia yang mengangkat literasi bacaan berkualitas Indonesia. terutama orang
muslim di masa kini sangat membutuhkan asupan informasi dan pengetahuan yang
bermanfaat. Ali Unsal mengatakan kita hidup di era pengetahuan, tak ada yang lebih
penting daripada ilmu pengetahuan di era ini. Namun sayangnya tidak setiap
pengetahuan membawa kebahagiaan bagi ilmuwan. Pada dasarnya manusia
seharusnya dapat mengenali dirinya sendiri, mampu memahami dan membaca
kehidupannya secara benar, melihat secara jernih hubungannya dengan Sang
Pencipta, memahami posisinya di hadapan Sang Pencipta, memahami hakikat
kehidupannya, dan mengetahui apa yang menjadi kewajiban manusia sesungguhnya
melalui ilmu yang dipelajarinya, serta menjadi pemegang lentera pencerahan terhadap
permasalahan-permasalahan penting pada teologi dan filsafat.®® Sebuah majalah yang
bisa menyuguhkan semua tema ini dengan bahasa yang menarik, namun tanpa
menurunkan uslub atau kaidahnya tentunya adalah tugas yang tidak mudah jika tanpa
adanya bantuan dari majalah serupa semisal Sizint: berbahasa Turki yang telah
berpengalaman selama 37 tahun, Fountain, berbahasa Inggris ( telah terbit selama 24
tahun), dan Hira, berbahasa Arab (yang telah terbit selama 12 tahun), majalah-
majalah lainnya yang amat disukai dan mendapat perhatian khusus di hati

pembacanya.

% Wawancara denganAli Unsal sebagai dewan penasihat penerbitan, pada tanggal 25 februari
2017
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Jalinan kerjasama penulis kamipun menjadi semakin luas bersama para
sahabat yang menjadi penulis dan editor bagi majalah-majalah tersebut di atas, dan
juga penulis dari berbagai belahan dunia lainnya. Akan tetapi walaupun dengan
adanya para penulis Internasional ini mendapatkan banyak manfaat dan faedah, serta
pengalaman lintas negara, namun meski demikian, kami tetap saja sangat
menginginkan majalah Mata Air ini dapat mengemban jiwa dan aroma Indonesia.
Dan dengan tujuan inilah kami mengharapkan kontribusi yang mencerahkan dari para
penulis dan cendekia Indonesia.

Kehadiran majalah Mata air diharapkan mampu mengisi kekosongan yang
dirasa oleh publik Indonesia pada sebuah bahan bacaan yang didedikasikan bagi nilai-
nilai akhlak dan kebenaran. Pergeseran pemikiran yang dialami umat manusia pada
beberapa abad terakhir ini membawa kita juga pada sebuah keterasingan. Falsafah
materialis yang bergerak dengan kebutaannya sehingga merasa cukup hanya dengan
melihat pada penampakan saja, falsafah materialis ini pertama-tama memecah
pengetahuan, kemudian meniadakan keharmonisan, keserasian dan hubungan di
antara bagian-bagian pecahan tersebut. Jalan-jalan yang membawa umat manusia di
era ini kepada hakikat penciptaan telah tersumbat satu per satu.

Dengan keadaan ini sekian lama masyarakat dilanda kehampaan pemikiran.
Sementara teori-teori dan arus pemikiran palsu yang diketengahkan untuk mengisi

kekosongan yang luar biasa ini, tetaplah tidak bisa menjadi solusi. Setiap penelitian
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yang dilakukan, semua penemuan yang berhasil didapatkan; sebaliknya justru
menguak pada pertanyaan dan permasalahan baru. Pada kenyataannya dengan
tangannya, ilmu pengetahuan telah mengunci lidah entitas dan persepsi manusia.

Majalah Mata air menyuguhkan sebuah kesempatan bagi mereka yang ingin
membaca dan menginterpretasikan kehidupan dengan benar. Majalah Mata air adalah
sebuah majalah yang menjadi wadah bagi para ilmuwan terpilih Indonesia dan
Mancanegara, yang berfokus pada manusia, menilai semua aspek-aspek kehidupan
dengan sudut pandang yang berbeda dengan menjadikan manusia sebagai pusatnya
sehingga menghasilkan pemikiran-pemikiran yang berbeda dan membicarakan hal-
hal baru.

Majalah Mata Air tidak hanya sekedar sebuah majalah, namun mungkin di
kemudian hari akan menjadi sebuah institusi ataupun pusat ilmu dan budaya yang
akan melayani dan berkhidmah bagi masyarakat, yang mengadakan seminar,
penelitian, simposium dan menerbitkan buku. Bahkan mengadakan acara di radio dan
televisi juga merupakan beberapa di antara tujuan Mata Air. Mata Air ingin
berkontribusi dalam menaikkan tingkat literasi dan intelektualitas masyarakat, dengan
uslub karimah serta kerendahan hati agar dapat dipahami oleh semua kalangan.

Majalah Mata air yang edisi perdananya terbit pada 15 Januari 2014 ini,
membawa ilmu pengetahuan dan informasi yang telah melewati filter kalbu dan akal

ke dalam lembaran-lembaran majalah dengan bahasa cinta dan toleransi.
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Majalah Mata air bertujuan untuk mengajak penikmatnya menyadari
hubungan antara materi dan esensi, bermula dari karya seni yang ada pada penciptaan
menuju pada Sang Pencipta, berbagi pengalaman dan sumbangan ilmu kepada
pembacanya agar dapat memberikan kontribusi pada kehidupan dan kemanusiaan.

Untuk mewujudkan tujuan ini, Mata air yang membahas pengetahuan pada
semua unit kehidupan, menerbitkan artikel-artikel yang diharapkan dapat membuka
cakrawala pemikiran pembacanya mulai dari ilmu-ilmu agama hingga berbagai aspek
kehidupan sosial, dari ilmu fisika hingga kimia, dimulai dari astronomi sampai pada
matematika, dari sejarah sampai geografi, dari pendidikan hingga psikologi,
menjelaskan budaya dan terus berujung hingga ke aspek seni, yang kesemua bidang
ini diharapkan dapat menambah wawasan berfikir kita.

Pada setiap edisinya majalah Mata air selalu memberi tempat bagi
pendekatan-pendekatan universal yang menyajikan dunia keyakinan kita pada
kemanusiaan, menyuguhkan pula contoh-contoh teladan dari peradaban Islam guna
membangun keharmonisan dan perdamaian global agar para pembacanya
mendapatkan bimbingan darinya.

C. Visi, Misi Majalah Mata Air
Visi Majalah Mata Air adalah menjadi Bacaan berkonten positif bagi generasi

dan keluarga Indonesia yang mengangkat literasi bacaan berkualitas Indonesia.

Misi Majalah Mata Air:
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a. Mengetengahkan esensi kebenaran dan mengalirkan keindahan dan kesejukan
melalui artikel-artikel dari berbagai cabang keilmuan.
b. Menyuguhkan ilmu pengetahuan, budaya dan spiritualitas yang memberikan
kesegaran dan keteguhan hati bagi pembacanya.
c. Menjadi sumber informasi yang jernih dalam sains, sejarah, budaya, sastra
dan peradaban sosial.
d. Memegang prinsip-prinsip nilai spiritualitas dan ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk mewujudkan peradaban dan masyarakat ideal
bagi perdamaian dan kemajuan bangsa.
e. Meningkatkan minat baca dan memberikan pencerahan bagi semua kalangan
tanpa dibatasi sekat-sekat ras, suku ataupun golongan tertentu.
D. Karakteristik Majalah Mata Air

Majalah mata air terbit setiap tiga bulan sekali (empat kali setahun) dengan
jumlah halaman kurang lebih lima puluh empat (54) halaman dan 12-15 artikel di
setiap edisinya. Halaman perhalaman dalam majalah mata air berisikan tentang kisah,
puisi, artikel sains, budaya serta spiritual. Majalah mata air memiliki motto
“membaca Mata air, membaca kehidupan . Majalah Mata air memiliki tiga kategori
utama, yaitu : sains, budaya dan spiritualitas. Kategori artikel sains berisi tentang
pembahasan seputar kedokteran, biologi, kesehatan, dan ilmu pengetahuan lainnya.

Yang ilmu tersebut diintegrasikan dengan keislaman. Kategori spritualitas merupakan

rubrik yang berisi tentang Tanya jawab seputar hikmah keislaman dan artikel-artikel
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yang berkaitan dengan agama diantaranya adalah artikel tasawuf. Selanjutnya
kategori budaya yang berisikan cerita hikmah, pendidikan, akhlak, dan essai yang
artikel ini masih memiliki nilai-nilai keislaman dalam kandungan artikelnya. Selain
tiga kategori utama tersebut ada artikel utama yang merupakan artikel di halaman
utama majalah mata air, artikel utama ini ditulis oleh ustadz Fethullah Gilen dengan
artikel yang berisi tausiah-tausiah hikmah.

Adapun bidang keilmuan yang ada di majalah Mata air antara lain : Psikologi,
Bahasa dan Sastra, Sejarah, Peradaban, Lingkungan hidup, Teknologi, Komunikasi,
Oseanologi, Kedokteran, Bio Teknologi, Anatomi, Biologi Molekuler, Kesehatan,
Iptek, Bio Kimia, Biologi, Zoologi, Farmasi, dan lain-lain.

E. Struktur Organisasi Majalah Mata Air

Adapun struktur keorganisasian majalah mata air diantaranya sebagai berikut:
Penerbit:
PT Ufuk Baru
Pendiri dan Pemimpin Umum :
Edfian Noerdin, S.E. , M.M
Penasihat Redaksi dan Penerbitan
Dr. Ali Unsal
Pemimpin Redaksi
Astri Katrini Alafta, S.S. M.Ed.
Visual dan Artistik

Ulfa Riffani
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